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ABSTRACT

Operational budget at Dinas Pehubungan of appliance of planning and control of management
can be effective, so the management assisted to control the operating expenses of directional
with as efficient as possible, so it can be known the difference by comparing the realization of
operational costs to the operational cost budget. Internal issue formula this research is wether
what operational budget been used as a management control At Dinas Perhubungan Provinsi
Sumatera Utara?. Hypothesis at this research is operational budget has not been used as a
management control At Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara. Method analyse the data
used is method descriptive, by collecting data then comparing with relevant theories. Result of
research indicate that the At Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara compile operational
budget based on estimated of expenditure. In this case, planning has done the right thing, namely
compiling a budget based on the needs and policies that have been determined by the
Transportation Agency, besides that the preparation of budget costs is based on previous budget
realization. Unused operational cost budgets for public reasons no longer need them and large
budgets so that the remaining budget is too high. It is recommended that the Dinas Perhubungan
Provinsi Sumatera Utara not only go through an evaluation between budget and realization but
also use a certain standard cost and that profitable costs need to be analyzed in the context of
future corrective actions.
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ABSTRAK
Anggaran biaya operasional pada Dinas Perhubungan dapat berperan sebagai alat perencanaan

dan pengendalian manajemen yang efektif, sehingga pihak manajemen terbantu mengendalikan
biaya operasional agar terarah dengan seefesien mungkin, sehingga dapat diketahui terjadinya
selisih dengan membandingkan realisasi biaya operasional terhadap anggaran biaya operasional.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah anggaran biaya operasional telah
digunakan sebagai alat pengendalian manajemen pada Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera
Utara?. Hipotesis pada penelitian ini adalah anggaran biaya operasional belum digunakan
sebagai alat pengendalian manajemen pada Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara.
Metode analisis data yang digunakan adalah Metode Deskriptif, dengan cara mengumpulkan data
dan kemudian membandingkan dengan teori yang relevan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
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Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara menyusun anggaran biaya operasional berdasarkan
estimated of expenditure. Dalam hal ini, perencanaan telah melakukan hal yang tepat yaitu
menyusun anggaran berdasarkan kebutuhan dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh Dinas
perhubungan, selain itu penyusunan biaya anggaran didasarkan pada realisasi anggaran
sebelumnya. Anggaran biaya operasional yang tidak terpakai karena alasan masyarakat tidak
membutuhkan lagi dan anggaran yang besar sehingga sisa anggaran yang terlalu tinggi.
Disarankan pada Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara tidak hanya melalui evaluasi
antara anggaran dan realisasi tetapi juga menggunakan suatu biaya standar tertentu dan
hendaknya biaya yang menguntungkan perlu dianalisis dalam rangka tindakan perbaikan pada

masa yang akan datang.

Kata Kunci: Anggaran Biaya Operasional, Alat Pengendalian dan Manajemen.

1 PENDAHULUAN

Anggaran merupakan suatu rencana
kegiatan keuangan yang berisi tentang
perkiraan-perkiraan belanja dan sumber
pendapatan yang diusulkan selama satu
periode. Anggaran berfungsi sebagai alat
untuk merencanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi. Oleh sebab itu, anggaran
dapat dijadikan sebagai tolak ukur Kkinerja
satuan Kkerja dengan cara menghitung
seberapa besar realisasi yang atas anggaran
dan pencapaian target program kegiatan.

Di Indonesia anggaran Negara setiap
tahun disusun dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara APBN). APBN adalah
rencana keuangan tahunan pemerintahan
Negara Indonesia yang disetujui oleh Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR). APBN berisi
daftar sistematis dan terperinci yang memuat
rencana penerimaan dan pengeluaran negara
selama satu tahun anggaran (1 Januari-31
Desember). APBN merupakan instrumen
untuk mengatur pengeluaran dan pendapatan
negara dalam rangka membiayai
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan
pembangunan , mencapai pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan pendapatan
Nasional, mencapai stabilitas perekonomian
dan menentukan arah serta prioritas
pembangunan secara umum.

Dalam menilai kinerja suatu pusat
pertanggungjawaban  disuatu  organisasi

dapat diukur dengan prestasi yang
diciptakan oleh manajer sebagai pusat
pertanggungjawaban,  apakah  sasaran,
standar dan kriteria yang telah ditetapkan
organisasi sebelumnya telah dilaksanakan
atau belum. Pengendalian manajemen
merupakan suatu alat sebagai implementasi
strategi yang fungsinya sebagai motivasi
anggota-anggota organisasi untuk meraih
tujuan organisasi. Sebuah sistem
membutuhkan adanya sebuah pengendalian
fungsinya supaya sistem tersebut bisa
berjalan sesuai dengan tujuan. Sistem
pengendalian manajemen memiliki acuan
pada desain instalasi dan operasi dari
rencana manajemen dan juga sistem control.

Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera
Utara mempunyai tugas pemerintah Daerah
di bidang perhubungan. Dinas Perhubungan
mempunyai Kketerkaitan dengan anggaran
biaya sebagai alat pengendalian manajemen,
disamping menyangkut hal paling esensial
yaitu bagaimana anggaran tersebut sangat
akurat terhadap proses operasional. Untuk
mencapai tujuan umum dari hasil Kinerja
salah satu yang mendasar dilakukan
organisasi yaitu terlebih dahulu
menganggarkan biaya operasional organisasi
agar dapat menjalankan proses operasi dan
membandigkan  hasil realisasi dengan
anggaran  yang sudah  dianggarkan
sebelumnya oleh organisasi.

96 ANALISIS ANGGARAN BIAYA SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN MANAJEMEN PADA DINAS

PERHUBUNGAN PROVINSI SUMATERA UTARA
Lenia Hondo Y. Lamtiur Siburian?



Penelitian ini lebih difokuskan pada
pelaksanaan penganggaran biaya
operasional yang dilakukan di Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara yang
bergerak dalam keamanan Lalu Lintas

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Anggaran

Pada dasarnya anggaran merupakan
rencana kerja organisasi dimasa mendatang.
Rencana kerja perusahaan ditulis dalam
bentuk sederetan angka yang merupakan
target pencapaian  perusahaan. Penulisan
dalam bentuk angka adalah memudahkan
anggota organisasi melihat target yang ingin
dicapai perusahaan didalam suatu periode
tertentu.

Menurut Darsono dan Purwanti
(2008:2) mendefenisikan anggaran ialah
“rencana tentang kegiatan perusahaan yang
mencakup berbagai kegiatan operasional
yang saling Dberkaitan dan  saling
mempengaruhi satu sama lain sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan dan sasaran
suatu organisasi”.

Perusahaan besar maupun kecil
seharusnya membuat anggaran, karena
penganggaran itu penting untuk membuat
perencanaan dan untuk pengendalian
kegiatan perencanaan melihat kemasa
depan, yaitu menentukan tindakan-tindakan
apa yang harus dilakukan untuk mencapai
sasaran dan tujuan suatu organisasi.
Sedangkan pengendalian melihat
kebelakang, yaitu menilai hasil kerja dan
membandingkan dengan rencana yang telah
ditetapkan.  Hasil  perbandingan ini
melahirkan varian. Varian harus dianalisis
dan dicari sebabnya kemudian digunakan
dan memperbaiki perencanaan, angaran, dan
pelaksanaan (pengendalian).

Model Penyusunan Anggaran

Para penyusun anggaran atau tim
anggaran menyusun anggaran berdasarkan
teori, praktek dan prediksi perubahan situasi

ekonomi, sosial dan politik. Peyusunan
anggaran berdasarkan teori ialah pembuatan
anggaran berdasarkan pengetahuan ekonomi
perusahaan, dimana titik sentral perusahaan
adalah mencari laba. Oleh sebab itu laba
harus ditentukan dahulu kemudian disusun
strategi dan program Kerja untuk mencapai
sasaran laba.

Para penyusunan anggaran harus
menyadari bahwa kondisi  perusahaan
ditentukan oleh kondisi bisnis, ekonomi,
sosial, dan politik jika terjadi perubahan
politik maka akan terjadi perubahan
aktivitas ekonomi, selanjutnya menentukan
aktivitas bisnis dan perusahaan. Bagi
perusahaan yang berskala internasional,
perubahan kondisi politik global menjadi
acuan pokok dalam penyusunan anggaran.

Dalam menentukan  sasaran laba
manajemen  harus  mempertimbangkan
volume penjualan, keadaan pulang pokok,
kapasitas produksi, laba atas modal yang
digunakan. Sasaran laba tersebut berupa laba
jangka panjang dan jangka pendek.

Darsono dan Purwati (2010:6)
menyatakan kegiatan dalam rencana-rencana
operasi tahunan antara lain adalah:

1. Manajer divisi harus menganalisis
lingkungan umum dan lingkungan
undustri

2. Divisi pemasaran harus menyiapkan
ramalan  penjualan untuk tiap-tiap
produk

3. Para analisis keuangan mengevaluasi
usulan pengeluaran modal, rencana-
rencana biaya operasi tiap divisi, dan
menyajikan  usulan  sumber  dan
penggunaan data

4. Untuk rencana 5 tahunan harus dibuat
oleh divisi perencanaan, dikoreksi oleh
manajer devisi, dan rencana ini belum
merupakan rencana yang final

5. Rencana 5 tahunan itu kemudian
diserahkan  kepada ketua  komisi
perencanaan dan seterusnya diajukan
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kepada dewan direktur untuk dimintakan

persetujuan.

Tujuan dan Manfaat Anggaran
Anggaran diperlukan karena ada tujuan

dan manfaatnya. Anggaran merupakan alat
manajemen yang sangat bermanfaat bagi
manajemen dalam melaksanakan dan
mengendalikan  organisasi agar tujuan
organisasi tercapai secara efektif dan
efesien.

Tujuan dan manfaat anggaran dapat
dijelaskan seperti  berikut: (Nafarin,
2003:19):

1. Digunakan sebagai landasan yuridis
formal dalam memilih sumber dan
investasi dana

2. Mengadakan pembatasan jumlah dana
yang dicari dan digunakan

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari
maupun jenis investasi dana, sehingga
dapat mempermudah pengawasan

4. Merasionalkan  sumber dana dan
investasi dana agar dapat mencapai hasil
yang maksimal

5. Menyempurnakan rencana yang telah
disusun karena dengan anggaran menjadi
lebih jelas dan nyata terlihat

6. Menampung dan menganalisis serta
memutuskan  setiap  usulan  yang
berkaitan dengan keuangan

7. Alat pendidikan bagi para manajer.
Manfaat Anggaran antara lain: (Nafarin,

2003:19):

1. Semua kegiatan dapat mengarah pada
pencapaian tujuan bersama

2. Dapat digunakan sebagai alat menilai
kelebihan dan kekurangan karyawan

3. Dapat memotivasi karyawan

4. Menimbulkan tanggung jawab tertentu
pada karyawan

5. Menghindari pemborosan dan
pembayaran yang kurang perlu

6. Sumber dana seperti tenaga Kerja,
peralatan dan dana dapat dimanfaatkan
seefisien mungkin

7. Alat pendidikan bagi para manajer.

Analisis Penyimpangan Anggaran
Terhadap Realisasi Anggaran
Pelaksanaan anggaran yang

didasarkan atas penilaian yang logis,
fleksibel dan kontiniu dan didukung dengan
pelaksanaan perencanaan, koordinasi dan
pengawasan akan implementasi anggaran
akan mendorong efisiensi kapasitas dari
hasil yang ada diharapkan dan direncanakan
sebelumnya.

Namun bagimana yang namanya
taksiran maka tidak selalu benar dan tidak
juga selalu sama dengan realisai. Sehingga
penyimpangan ini jangan terus dianggap
sebagai suatu kesalahan. Penyimpangan bias
disebabkan antara lain: kesalahan budget,
kesalahan  akuntansi  klasifikasi  atau
pencatatan, kesalahan operasi.

Pengertian Biaya

Biaya atau cost adalah pengorbanan
sumber ekonomis yang diukur dalam satuan
uang yang telah terjadi atau kemungkinana
akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu
(Bustami dan Nurlela, 2010:7). Biaya ini
belum habis masa pakainya, dan
digolongkan sebagai aktiva yang dimasukan
dalam neraca. Contoh : persediaan bahan
baku, persediaan produk dalam proses,
persediaan produk selesai, persediaan atau
aktiva yang belum digunakan.

Pegertian biaya menurut (Mulyadi,
2014:8) mengungkapkan bahwa biaya
adalah “pengorbanan sumber ekonomi, yang
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan tertentu”.

Menggolongkan ~ biaya  kedalam
beberapa  golongan  vyaitu:  (Mulyadi,
2009:12):

1. Penggolongan biaya menurut objek
pengeluaran

2. Penggolongan biaya menurut
hubungan biaya dengan sesuatu yang
dibiayai antara lain:
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a. Biaya langsung adalah biaya yang
dapat ditelusuri secara langsung ke
sasaran biaya atau objek biaya

b. Biaya tidak langsung adalah biaya
yang tidak dapat ditelusuri secara
langsung kesasaran biaya atau objek
biaya.

3. Penggolongan biaya menurut perilaku
biaya dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan

4. Penggolongan biaya menurut jangka
waktu dan manfaatnya

Tabel 7 1 Anggaran Bunva Operasional
[ Jenis biaya Jwmlah (Rp)
i Baaxe san kacomuan 151.200.000

[ Biawa kst dan 1elepon 21 000000
| Batza secalesan dints kasts 20001
Bays gear dan pesteuan
Baya sewa kendacsan

| Baxwe alat dan tulix cotak

I Hatn ssxooestan galuog

uuua cemesian kandacaan 24 000000
‘ Jumlah T 308200.000
LSuml:v:: Ruduamo (2009:123)
Proses pengendalian dilakukan secara

bertahap melalui langkah-langkah berikut:

(Malayu, 2011:245):

1. Menentukan standar-standar yang akan
digunakan dasar pengendalian

2. Mengukur pelaksanaan atau hasil yang
telah dicapai

3. Membandingkan pelaksanaan atau hasil
dengan standar dan  menentukan
penyimpangan jika ada

4. Melakukan tindakan perbaikan, jika
terdapat penyimpangan agar pelaksanaan
dan tujuan sesuai dengan rencana.

2.3 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan Analisis Anggaran Biaya Sebagai

Alat Pengendalian Manajemen dapat dilihat

pada tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2 2 Hawil Penelitian Terdahuls _
(Mol Nawa [ _ ludal Hall peaslilion. |
Valennns | Asalivs Aogganis Bidoa Asalinis u,m, yaeg Gilakuican pada
2000) | Qesrmisnal Dan Realtianiona. | hoted gepmals Krakatan hagepes
Sciagu At Basto schub konmene aya meskekan
Manaemoes Padas Hotel REAYMIDALLAD
Permata Krakatws
| Dl Asggann Biaya Sshagi Alat | Dalam mggaan PL Amass
2011) Rengeadatan Masumen Emastava Bogper dan bun ketabun
Fada P AsuGei lonasnaa | aedalu sfiaen A elals mencapa
Hogoe tarRet pealisasuya vane telab
7| Richado | A=alisis ,Jumm "-;,;A!,jg‘; Pada proes PR RALLA W‘;
(2013 Alat Parsusanaas Das | pada OV Widia Mas Kralates helum
Pengeadatian Buoa Pada OV | sepesubuna betfimgst sebags
4 Widia Man D1 Eglglasan FOAUCEIN S PR A
14 | Susag | Asalisis Anggaiss B sl vang dismesuiie
(2016) Qistinnal Sshaga Alat dengan tealias whi bosa
Pengendaan Keusagan Pada | dichodiom adanya pesambiabian
Perusahaan Daerah Ax uelangzan actian Sabmonsa
Miggn Tum Randi
Ensia Penganub angaacn biava Angraan buxsa memili peogands |
(2017) teshadap efisieny tiaya tethadag efinenn taya operasiozal
Gpafanesal pada Pr FLN MEReARL 92,37 dan 3R
l | Ravea Medan Bay digengacehy oleh factor-Gi0e lan
Swnber, Ofatan Penalis (2010)

2.4  Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Angoaran Biayva

'

Realisasi Biava
Operasional

P

Penvimpangan
(Warians)

L

Pengendalian
hianajemen

Sumber: Olahan Penulis {20207
Gambar 2.1 KEerangka Pemikiran
2.5. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara
atau dugaan sementara dari sebuah
pertanyaan atau pernyataan yang
kebenarannya dapat dibuktikan melalui
suatu penelitian. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang releven, sebelum
didasarkan pada faktor-faktor empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi,
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban  teoritis  terhadap  rumusan
penelitian, belum jawaban yang empiris
dengan data. (Sugiyono, 2013:96).
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut
diatas maka hipotesis yang diajukan penulis
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adalah: anggaran biaya operasional belum
digunakan sebagai alat pengendalian
manajemen pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sumatera Utara.

3. METODE PELAKSANAAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini  dilakukan pada Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara yang
berlokasi di Jalan. Imam Bonjol No. 16
Medan. Waktu penelitian dilakukan mulai
bulan Juli 2020 s/d Agustus 2020.

3.2. Populasi dan Sampel

Dengan demikian populasi pada penelitian
ini adalah Laporan Keuangan Anggaran
Biaya Operasional pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sumatera Utara.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
yang digunakan untuk penelitian. Dengan
demikian, sampel dalam penelitian ini
adalah Laporan Anggaran Biaya
Operasional 2015-2019.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan harus dapat
dibuktikan kebenarannya, tepat waktu,
sesuai dan dapat memberikan gambaran
yang menyeluruh, maka jenis data yang
digunakan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen
penunjang,  seperti  sejarah  singkat
perusahaan  dan  struktur  organisasi
perusahaan. Sumber data diperoleh dari
laporan anggaran biaya operasional pada
Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara
tahun 2015-20109.
3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian kepustakaan
Research)
Penelitian  ini  dimaksudkan untuk
memperoleh bahan teori yang akan
dikemukakan dalam proposal ini,
sebagai  landasan  teoritis  untuk
membandingkannya dengan praktek

(Library

dilapangan. Penelitian kepustakaan yaitu
penelitian ~ yang  dilakukan  untuk
memperoleh data melalui perpustakaan
dengan membaca buku-buku, literature-
literarur, diktat dan artikel-artikel yang
berhubungan dengan judul penulis.

2. Penelitian lapangan (field Research)
Melalui penelitian ini data diperoleh dari
riset langsung lapangan. Penelitian
lapangan merupakan salah satu metode
pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif yang tidak memerlukan
pengetahuan mendalam akan literature
yang dugunakan dalam kemampuan
tertentu dari pihak peneliti. Dilakukan
untuk  menentukan  kearah  mana
penelitiannya  berdasarkan  konteks.
Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan penulis dalam penelitian ini
yaitu: study dokumentasi, yaitu dengan
memperoleh data dengan cara meninjau,
membaca dan mempelajari dokumen-
dokumen vyang berhubungan dengan
masalah yang diteliti tentang anggaran
biaya  operasional pada Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara.

3.5.Metode Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Metode Deskriptif
Metode deskriptif adalah memberikan
gambaran fakta-fakta yang diperoleh
dari hasil kegiatan penelitian lapangan
tentang kegiatan objek penelitian serta
menganalisis  data  dengan  cara
mengumpulkan data dan kemudian
membandingkan dengan teori Yyang
releven dengan masalah yang dibahas
untuk  diambil  kesimpulan  untuk
mengetahui hasil sesungguhnya biaya
yang dianggarkan terhadap biaya aktual.

b. Metode Komparatif

Metode komparatif adalah penelitian
yang bersifat membandingkan.
Penelitian ~ ini  dilakukan  untuik
membandingkan anggaran biaya dengan
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realisasinya  berdasarkan

pemikiran.

kerangka

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskriptif Objek Penelitian

Rencana Strategis Dinas Perhubungan

Provinsi disusun berawal dari pemikiran

strateagis tentang nilai-nilai luhur yang di

anut / dimiliki oleh seluruh pimpinan dan

staf Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera

Utara yang merupakan karakteristik ini dari

tugas pokok yang diemban oleh Dinas

Perhubungan Provinsi Sumatera Utara.

Dasar  hukum  pembentukan  Dinas

Perhubungan Provinsi  Sumatera Utara

adalah peraturan Daerah Sumatera Utara No.

3 tentang Dinas-Dinas Daerah Provinsi

Sumatera Utara, dimana pasal 21 ayat (2)

disebutkan bahwa Dinas Perhubungan

mempunyai tugas menyelenggarakan
sebagai kewenangan pemerintahan dan tugas
dekosentrasi antara lain:

a. Menyiapkan bahan perumusan
perencanaan / program dan kebijaksanaan
teknis bidang perhubungan.

b. Menyelenggarakan pembina perhubungan
darat, laut udara, pengawasan dan

c. Melaksanakan tugas-tugas terkait dengan
Perhubungan sesuai ketetapan kepala
daerah

Berdasarkan  Keputusan  Gubernur

Sumatera Utara Nomor: 060.255 K Tahun

2002 Tentang Tugas dan Tata Kerja Dinas

Perhubungan Serta Organisasi Tata Kerja

Unit Pelaksana Teknisi pada Dinas

Perhubungan Provinsi Sumatera Utara.

Visi Dan Misi Dinas Perhubungan

Visi Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera

Utara adalah mewujudkan penyelenggaraan

pelayanan  perhubungan yang handal,

berdaya saing dan memberikan nilai tambah
dalam upaya menciptakan masyarakat

Sumatera Utara yang beriman, maju,

mandiri, mapan,dan berkeadilan didalam

kebhinekaan yang didukung tata
pemerintahan yang baik, handal meliputi:

Aman, nyaman, tepat waktu, terpelihara,
mencukupi kebutuhan menjangkau seluruh
pelosok tanah air serta mampu mendukung
pembangunan  dalam  wadah  Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Berdaya saing meliputi : Efisien,

harga terjangkau, ramah lingkungan,
berkelanjutan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang profesional, mandiri  produktif.
Memberikan nilai tambah meliputi :
Tumbuhnya iklim yang kondusif bagi
berkembangnya peran masyarakat dan
pengusaha kecil, menengah, koperasi,
memberikan kontribusi bagi percepatan
pertumbuhan  ekonomi  daerah  serta
menciptakan lapangan kerja.
Misi dari Dinas Perhubungan Provinsi
Sumatera Utara adalah membangun dan
mengembangkan Ekonomi Kerakyatan yang
bertumbuh pada pertanian, agroindustri,
pariwisata dan sektor-sektor unggulan serta
mengembangkan sumber daya alam yang
berwawasan lingkungan dengan cara:

a. Mempetahankan tingkat jasa pelayanan
sarana dan prasarana perhubungan
(rekondisi/ survival),

b. Melaksanakan  konsolidasi melalui
restrukturisasi dan reformasi di bidang
perhubungan dan menegakkan hukum
secara konsisten (restrukturisasi dan
reposisi),

c. Meningkatkan aksesibilitas masyarakat
terhadap pelayanan perhubungan,

d. Meningkatkan kualitas pelayanan dan
pengelolahan jasa perhubungan yang
handal, berdaya saing dan memberi nilai
tambah.
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Logo Dinas Pe rhu bungan Tabel 4.1 Angzaran Biaya Operasional Dinaz Perhubungan Provinsi

Sumatera Utara Tahun 2015
No Uraian Fagu (Rp)
PERHUBUNGAN 1 | Belanja Tidak Langzung £7.708.110.723
1 | Gaji dan Timjanzen 38.508338.8035
1 | Tambahen Penshagilan Berdazarksn Eeban Farja 18.199.771.018
II |Belanjs Langsung 17.206.523.500
1 | Pelayansn Administrasi Perkantoran 3.502.442.600
1 | Peningicztan Sarana dan Prazarama Sparenmr 2.005_T26.000
3 | Peningiaten Disiplin Aparatur 857,348,200
Sumber : Dinas Perhubungan SUMUT- 4 | Deningistan Kapasits: Smmber Daya Aparstw 399.850.000
5 Penmgizten Pengembangan Sistam Pelaporan Capatan -
Medan o 167:241.000
Gambar 4.1 Logo Dinas Perhubungan e 1852 555,000
StrUktur OrganlsaSI - | Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan 937,875,000
" | Fasilitas Lahi Lintas Ansloutan Jalan Bl
KEPALA DINAS
& | Program Peningkatan Pelayanan Angiomtan 2.410.875.000
. Drogram Pambangunan Sarzna dan Praserana 1.641.060.000
JABATAN I : i - . —
FUNCSIONAL - o _— 10 | Program Pangendalizn dan Pengamanen Lah Lintss 2.145.630.000
BAGIAN AGLAN B . .
el [l | B 11 | Program Paninzhatan Kelaiten Pengoperzsian Kendaraen 478,040,000
Bemmotor
I L L nmiluc Simser: Olahan Pemuli (2020)
‘;‘mhf Bﬁ‘:ff ?;’ﬁ SARANA & Tabel 4.2 Angzaran Biaya Operasional Dinas Perbubungan Frovinsi
) ) PRASARANA Sumaters Utara Tabun 2016
No TUraian Pagu (Ep)
SEKSE SEKSI SEKSI SEKSI
\I'::L\il;\l\l;\\ & KEPEL :ﬂ']l\h r'.ll'_lrs:\r:i.\\r::\. Prn: .‘r’:..x\g\‘:.\‘\:_m I Belanja Tidak Langsung 66.571.603 155
LALU LINTAS FENGERUEAN FRASARANA 1 G'ﬂjl da=m Timijznean 44 405 605155
p— s .\n:.m;l.\x pr—— 7 | Tmnbahan Penghasilan Berdasarian Beban Kearja 22 078.000.000
ANGELTAN PEREARALAN UDARA INRINGAK
DARAT CEREL T MULTIMODA b1 Belania Lanssuze 14.062.753.950
SERSI — =
[ s n?.xn?.\r.\u SEESI 1 Pelayanan Administrasi Perkantoran 3.715.345.750
KI'\I'.I.Y.\I.\T.\J\ FPENERBANGAN EEMITEAAN & .
[ \::.:‘r::\'f\\l‘-v SOSIALISAS] 2 Peninglcatan Sarana dan Prazarans Aparanr 3.817.800.000
III 3 | Penimgiaten Disiplin Aperatur 407.300.000
g Penigkatan Fapasitas Sumber Diaya Aparamr 330.000.000
Sumbsr - Dinar Pevhubungan Provinsi Sumatera Utara - - — —
Gambar 4.2 Struktur Organizazi Dinaz Perhobungan 5 | Capeian Einerja dan Keuangan _ 218.771.000
Program Pembengunan Praserana dam Fasilitas
§ | Perininmgan 188.340.000
DINAS
- | Program Fehabilitas dan Pemesliharasn Prasarana dan 405.730.000
[ T ] " | Fasilitas Laha Lintas Angloatan Jalan 2ot
[ [ [ g | Program Peninzkatan Pelayanan Angiotan 2140202 400
UPT WASDAL UPT ASDP UPT PELATIHAN
SARPRA LLAT WILI-II TEENISI 2 Drogram Pembanzunan Sarana dan Drasarana 308,510,000
v PERHUBUNGAN ;P:;mm;; fan Dian Pany Lali L —
1 | Progrem Pengendalizn g Lah Lintas 2323.874.200
Program Peninzkatan Felailen Pensoperazian Kandaraan -
1|5 198.790.000

Sumber: Olshan Penulis (2020)
Tabel 4.3 Anggaran Biaya Operasional Dinas Pechwbungan Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2017

SUB BAGIAN
TATAUSAHA

SUE BAGIAN
TATATUSAHA

| | | | | No Ursian Pagu (Rp)
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI 1 &h.j. Tidak L-'l!“"lﬂ 61914207300
WASDAL LALIN KESWAS || amMaLisa PELATIHAN & —
SARPRA & & FENGAIARAN 1 | Gayt dan Tunjangan ;
LLAL ANGEUTAN FROGRAM I | Temtaban P lloe Beedasmion Beben Kot 16.143.000.000
LI | Belanja Lamgyamg 1 83,987 000
Sumber - Dinas Pevhubungan Provinsi Sumatera Utara L 1| Pelavanan Admumstoagt Pelamoram. | 1B
Gambar 4.3 Struktur UPT Dinaz Perhubungan | 7 | Peunghatis Sarans dan Pracstans Apscatur
. . =y i | Pesungkatas Disipln Aparatur
4.2.Analisis Hasil Penelitian | Prowngiean Kagss Sumber Daca Arsrons

< | Peningkatan Pangembangan Sistem Pelaporan Capsian 1 215.450.000
218.450.000
Kmerja dus Keussipan
Program Pesbeagunan Prassrans dan Fadaun
Pertobungan
Program Rehabedgas dan Pemebiaraen Prasarana dan
|| Fasditas Laly Lastas Anghutan Jalan | — |
§ | Program Pesunghatan Layanas Angiortan
g | Program Pembasgunan Sarana dan Prasacana
Pesobusgae
10 Program Pembangunan Serana den Prasarana
| Pehotungan | e —
11 | Program Penpendaloan dan Pengamanan Lalu Lmtas 2799 693 100
12 Program Pessnghatsn Keladom Penpopernacan Xendarasn £57 375 000
L~ | Berncece b
Sumber. Olahan Pessules (2020)

5.796.541.000

20.729.900 000

4242725000
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T»bd 4.4 Angzaran Biaya Operasional Dinas Perbubungan Provinsi

umatera Utara Tahun 2018
Ne Uralan Pagn (Rp)
1| Belanis Tidak Langewng 1 64,352.051,000
BTN T E— - 47301931000
7 | Tembaban Penghasthan Berdasarkan Beban Kenja 16950110000
11 | Belanja Langiung 57,708,110.72)
1 | Pelavanan Adeusestras Perkentonan 4.808.515.700
2 | Pemnaicates Sarans das Prasarens Aparatur 1.426.300.000
3 | Peningiatan Disiplin Aparatur 1,708.550.000
4 | Penmnghats Kapastas Sumber Days Aparatur 840,000 000
Peningiata Pengembengm Sisterm Pelapocan Capaim
s Kmmldui{wmmu 618.600.000
Program Pemsbangunas Prasarana das Fasdsas 28 a4
s Perhubungan 1150020000
Propram Rehiabalitas Pemeltharas Prasarana das 3 40% 900 000
Fasilieas Lalu Liotas Asgioutan fales
£ | Propram Pemnghatan Pelayanas Anghotan 1.856. 700 0_0_0{
9 | Propram Pegendalian dan Pengamasan Laly Laotas $.375.133.000
Program Peusghatan Kelados Pengoperanies <
10 749.450 000
Beraus

Krndepan
Sumber: Olahan Penulbss (2020)
Tabel 4.5 Anggaran Biava Operasional Dinas Perhubungan Frovinsi
Sumaters Utara Tahun 2019

DNo Uraian FPagu (Bp)
1 | Belanja Tidak Langsung 60.402.081.000
1 | Gaji dan Tumjanzzn 48.451.931.000
2 | Tambahan Penghasilan Bardasarian Eeban Karja 20.950.150.000
o i 21.299 957700

Eelanja Langzung
1 | Pelayanan Administrasi Perkantoran 4.384.568.700
2 | Penimghaten Sarana dan Prazarans Aparatur 1.426.300.000
3 | Peningicatan Diziplin Aparar 1.708.550.000
4 | Penimgleten Eapasitas Bomber Daya Aparatar 830,000
5 | Penmgkaten Pengembangan Sistem: Pelaporan Capaian 618.500.000
Einerja dan Kenanean
Program Pembenminan Prasarana dam Fazilitas 10 65
§ Perh 1.130.650.000
7 | Program Peninskaran Pelavanan Ansioran 1.256.700.000
3 | Program Pengandalizn dan Penzamanen [ah Lintes 8.375.138.000
Program Peninskatan Pengoperasian Fendarasn -
9 = = 7
2 B 49.430.000

sumbar: Olahan Pamilis (2020
Laporan Realisasi Anggaran

Laporan perbandingan realisasi dan
anggaran menunjukan seberapa jauh apa
yang telah digariskan dalam anggaran telah
dapat direalisasikan dalam pelaksanaannya.
Dengan kata lain, laporan perbandingan
angka-angka yang tercantum dalam catatan
akuntansi, perbandingan ini juga
menunjukan apakah telah terjadi
penyimpangan-penyimpangan antara
anggaran dan realisasinya, apakah selisih
yang bersifat menguntungkan (favorable)
atau selisih yang merugikan (unfavorable)
dan dicari penyebabnya, laporan realisasi

biaya operasional disajikan pada tabel-tabel

berikut dibawah ini.

Tabel 46 Realisasi Aoggaran Biaya Opermsional Dinas Perhubumgan
Provingd Sumaters Utara Tahun 2015

NOT Uraizn Realisazi (Rp)
1_| Belanis Tidak Langiung 56.566.950.110
1_| Gaji dan Tunjangan 39.300.230.000
2 | Tambahan Penghasilan Berdasarican Beban Ker 17.266.750.000

| 1| Belanja Langsung 14.663.782.292
1| Pelavanss Adnusivtrass Pedkanmoran 3.211.967 867 |
2 | Pemngkatan Ssrana dan Prasarans Apsatur 2.682 604 243
3| Pemngkatan Disiphin Aparates | 806,119,200
I 'mmd:u:nm berDa-a\_g 370.859.000
Peninghatan P Sesteens Pelap
5 5
. lemKﬂmudew;a ; s aciiasel
Program Pembangunan Prasarana dan Fasilzas
6 ? xz 1530971 000
= | Program Reliwtnlitas: dan Pemeiih Prasarsns 555 00
dan Fasditas Labs Limtss Anglutan Jalan 90553.000
8 | Program Pesngbatan Pelayansa Aaghkutan 1.836.108.185
Propram Pembangunas Saraea des Prasarana
® | Perhabunene 1.163.208.000
Program Pengendaitan den Peng Laly "

10 Litas 1.624.993.000

1 :ogmn Penngkatiss Kelmkas Pengoperasian 330.910.900

endaczen Bermotor
Swnber Olahas Penukis (2020)

Tabel 4.7 Reslizasi Anggaran Biaya Operasional Dina: Perhubungan
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016

No Uraian Fealizazi (Bp)
I | Belanja Tidak Langsung 56.850.124.431
1 | Gaji dan Tumjenzsn 40.412.124.431
2 | Tambzhan Penshasilan Berdasarikan Beban Earja 16.438.000.000
I | pelanja Langsung 13.143.408.422
1 | Pelayvanan Administrasi Perkantoran 3302 387840
2 | Peninglstan Arana dan Prasarana Aparstor 3.642.335.625
3 | Peningistan Disiplin Aparatur 305.638.000
4 | Peningitan Fapasites Sumber Daya Aparahor 311.421.100
5 | Capaiza Kinerja dan Keuangam 117570000
Program Pembanmnan Prasarana dan Fasilitas
[ st 188340000
- | Program Fehabilitasi dan Pameliharaan Prasarana 107,407,000
" | dam Fasillites Lalu Lintas Anglartan Jalan e
3 | Program Peninzkatan Pelavanan Ansiottan 1.000 185 048
Program Pembanmnan Sarana dan Prasarana a1 5
a Pert 301.581.000
10 | Program Pengendalizn dan Pengamanan Lah Lintas 1188.541 200
Program Paningkatan Kelaikan Pensoperzsian -
11 K B o 1598790000

Sumnber: Clzham Penuliz (20200
Tabel 435 Realisasi Anggsran Biayva Operssionsl Dinas Perhubungsn
Prey b Sumatera Utars Tabun 2017

No. Uraian Realisasi (Rp)
1 Bthup Tidak L. .angrung 57,564,111.013
1_| Gop dan Tunjangan 41.583.611.013
2 _| Tambahan Peaghasilen Berdasarkan Beban Kena £5.980.500.000
1| Bebania Langrms 28,455,270L086
1| Pelavanan Admmistrasi Peckantons 3825789358
2 | Pensnghatan Sarama dan Prasarans Aperatur 1. 500._865.700
3 | Pemungkatan Disiphn Aparatur $90.131.000
4 | Pemunghatn Kapasitas Szmbes Dava Aparatur 955 293 100
« | Penungkanae Peogembangas Satem Pelapocan £7.0% 000
Capesan Kinerja dan F_(wm -
6 Program Pembangumn Prasaraca dan Fasilzas 2652 439 158
el J;nhtkmgm = ekt
- | Program Rebiabd R & Pr 2 X
|| | den Fasiiieas Laly Lisstns Anaboutuss Julan SR
§ | Program Pessngiaten Pelavanss Asglotan 1432 502300
9 Program Pembangunan Sarana den Prasarana 3.479.231.200
Pectrobungan kctatrning
9.} Program Penzendahan doa Pengamanan Lalu Lmtzs 1030879700
1 Program Peningkatan Keladom Pengopermian 740 540,000
Kendarsan Bermeotor s

Sumeder Olahas Peaulsa (1020)
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Tabel 49 Realizasi Anggaran Biaya Operasional Dina: Perhubungan
Provinsi Sumatera Utara Tabhun 2018

No Uraian Realizasi (Rp)
Eelanja Tidak Langsung

I 60601090 368

i T
i g 44.930.000.265

Tambahan Penshasilan Berdasarkan Beban Kaga
Eelanja Lanzzung

Pelayanan Admmistrasi Perkantoran

15.762.000.000
21416.961.384

[ -1 I e

4047291458

Penimzlcatan Savana dan Prazarana Aparanr

(=]

1.202.366.100

5 | Penmeisten Disiplin Aparatur 29,500,000

Penimzlcatan Sumber Daya Aparatr 533.802.600

Peninzicztan Penzembangan Sistern Pelaporan

3 | Capzizn Kinerjz dan Keumean 534.030.000
Program Pambanzman Pras, dam Fasilitas

9 | Pehubnmgzn mamadmm 1.037.763.800

- | Program Rshabilitasi dan Pameliharaan Prasarana . o

" | dam Fasilitas Laln Limtas Angiottan Jalan 3.441.137.500

Program Paninskatan Pelayanan Angiortan L610.804.872

Program Pembanminan Sarana dan Prasaran
9 Periummezn
Program Peninzkatan Klelaikan Pengoperasian
1o Eendarasn Bermator
Sumber: Olzhan Penuliz (20200
Tabel 410 Realisasi Anggaram Bixya Operasional Dinar Perbubungan
Provins Sumatera Utara Tahun 2019 SR
_No Uraian | Reabizani (Rp)
1 | Belamja Todak Langrung | 65.001.950.568
1 | Gap das Tunjasgan | 46.839 050.968
\
|

8191830554

§86.345.000

Tambehan Pesghaslas Berdasarkas Beben
Kera

11 | Belanja Langsung

| | Pelayasan Admusastrasi Perantoran
| 2 | Pemengleatan Sarana dan Prasarama Aparatur
{73 | Pengkatan Dasiple Aperater
4 | Penmgiatan Kagpasitas Sumber Daya Aparana

18.762.000.000

Penogkatan Pengembangan Sitem Pelsgorsn
Capamn Kmerja das Kevangan

Prograss Pessbanponan Prasarens das Fasdass

Pehubungan 1.037.763.300

I Prozram Peminglaan Pelavanan Angioatan 1 610.804.872

Program Pengesdalian dan Peagamanan Laly
‘;:.:L:.-r Pemunghatan Kelakan Pengoperanan
Kedyraan Bermotor

Sumber: Olatan Peauls (2020)
Anggaran Biaya Operasional Sebagai
Alat Pengendalian

Penyusunan  anggaran  pada  Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara
membuat rencana anggaran per Tahun,
karena anggaran biaya operasioanl yang
dibuat  berdasarkan  kebutuhan Dinas
Perhubungan dengan pedoman realisasi
anggaran tahun sebelumnya. Perbedaan
anggaran dan realisasi disebut
penyimpangan atau varians. Menurut Dinas
Perhubungan penyimpangan dapat terjadi
dalam dua kemungkinan yaitu
penyimpangan yang menguntungkan
(fovarable fariance) terjadi bila angka
realisasi lebih rendah dibandingkan dengan
anggaran, penyimpangan yang merugikan

8 8191 £30 334

g 696 345.000

(unfovarable variance) terjadi apabila
realisasi lebih besar dengan anggaran.
Faktor-faktor terjadinya penyimpangan pada
Dinas Perhubungan disebabkan kurangnya
ketelitian RKA (Rencana Kerja Anggaran)
dari awal penyusunan anggaran, adanya
kenaikan harga barang, adanya program
yang tidak terlaksana.

Adapun cara pengawasan biaya
operasional  yang  dilakukan  Dinas
Perhubungan dengan mendasarkan
pengeluaran-pengeluaran  sesuai  dengan
anggaran yang sudah ditetapkan dan
diusahakan agar biaya dapat ditekan
serendah mungkin tanpa menghalangi
pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.
Bagian yang melakukan pengawasan
terhadap anggaran biaya operasioanl adalah
kepala bagian dari setiap
pertanggungjawaban biaya, mereka dituntut
mengendalikan biaya yang diawasinya agar
pembanguanan biaya lebih efesien dan
bagian  keuangan  terus  memonitor
pengeluaran-pengeluaran yang terjadi dan
direkam dalam catatan dengan maksud agar
dapat dianalisis dan diketahui pimpinan
Dinas Perhubungan, supaya pimpinan dapat
mengontrol  biaya operasioanal Dinas
Perhubungan.

Setelah mengetahui penyebab
penyimpangan tersebut dan dianalisis, maka
bagian Rencana dan Program akan
melaporkan kepada pimpinan untuk diambil
tindakan koreksi artinya pimpinan yang
memutuskan tindakan koreksi apa yang
harus  dilakukan.  Keputusan tentang
tindakan koreksi yang harus dilakukan ini
diteruskan kebagian Rencana dan Program
dan dilaksanakan dan dijalankan sebagai
bahan untuk memperbaiki penyusunan
anggaran ditahun yang akan datang.
4.3.Pembahasan
Hal yang dilakukan untuk mendorong
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
oleh suatu Dinas Perhubungan dalam
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perencanaan biaya operasional adalah
sebagai berikut:

1. Sebelum menyusun anggaran
operasional setiap sub bagian sebaiknya
dapat meninjau langsung harga pasar
sehingga pada saat anggaran ditetapkan
tidak terlalu jauh realisasi anggaran
untuk mengantisipasi kenaikan harga
biaya operasi.

2. Dalam menjalankan kegiatan
operasinya, perencanaan disusun dengan
matang agar aktifitas Dinas Perhubungan
dapat berjalan sebagaimana yang
diinginkan dan hasil-hasil yang akan
dicapai dapat direalisasikan

3. Dalam mencapai tujuannya, perencanaan
anggaran sebelum DPA (Dokumen
Pelaksanaan Anggaran) agar setiap sub
bagian dapat menyusun dengan baik
Rencana Kerja Anggaran sehingga tidak
terdapat biaya yang sudah ditetapkan
tidak berjalan atau tidak terpakai.

4. Dalam menjalankan aktifitas operasinya,
terlebih ~ dahulu  menyusun  dan
menetapkan anggaran agar perencanaan
yang telah disepakati realisasinya
dituangkan dalam bentuk anggaran.

Pengendalian Biaya Operasional

Berikut  ini  dapat  diuraikan
penyimpangan anggaran biaya operasional
yang terjadi pada masing-masing sub bagian
Dinas Perhubungan.

Tabel 411 Anggzaran Blays Operassional dan Realbsasi Dinas Ferhubsagan
Provins Sumsters Utars 2015
* Liown
1| Tolania T Lascane.
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MATabeI 4.11 diatas Pada penganggaran
Biaya Operasional yaitu Belanja Tidak

Langsung dan Belanja Langsung Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2015 dengan Total Anggaran
Rp75.004.634.523, Realisasi
Rp71.230.762.405 dan Sisa Anggaran
Rp3.773.872.118, Jadi dari data diatas
Anggaran  Biaya  Operasional  Dinas
Perhubungan tidak mengalami
penyimpangan pada penganggaran biaya
operasional. Adanya sisa lebih anggaran
(SILPA) pada persentasse tertinggi di tahun
2015 dikarenakan pada waktu penganggaran
adanya kegiatan biaya uang lembur dalam
rangka Peningkatan Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
namun dalam proses pelaksanaannya tidak
dilaksanakan karena adanya peraturan atau
edaran yang tidak memperbolehkan kegiatan
uang lembur tersebut.

Tabel L,12 Anggaran Blaya Operaselonal dan Reallsast Dimas Perhubungan
Provinsl Sumatera Utara 2016
5 (o= Thn AREAAR
- b Fz 3 eh Fapah " :
Tialnnis Thdak Lancinng WA T R T | R s e e
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Tabel 4.12 diatas penganggaran
Biaya Operasional Belanja Tidak Langsung
dan Belanja Langsung pada Dinas
Perhubungan Provinsi sumatera Utara tahun
2016 total Anggaran Rp80.634.452.205,
Realisasi Rp69.993.622.853 dan Sisa
Anggaran Rp10.640.829.532, dari data
diatas sangat jelas Anggaran Biaya
Operasional Dinas Perhubungan tidak
mengalami penyimpangan dari anggaran
yang sudah ditetapkan. Sisa anggaran
(SILPA) yang tertinggi pada tahun 2016
dikarenakan saat pelaksanaan Kkegiatan
capaian kinerja dan keuangan tidak semua
terlaksana sehingga anggaran tidak terpakai.
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Tabel £13 Anggaran Biaya Operasoional dam Realisasi Dinas Pechubungan
Provinsi Sumatera Utara 2017
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Pada tabel 4.13 dapat kita melihat
anggaran biaya operasional Belanja Tidak
Langsung dan Belanja Langsung pada Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara tahun
2017 dengan Total anggaran
Rp115.901.858.500, Realisasi
Rp86.019.381.099 dengan sisa anggaran
Rp29.882.477.401, dari data diatas adapun
program dengan sisa anggaran yang berada
pada angka tertinggi yaitu: Peningkatan
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan
keuangan  60.15%  dikarenakan tidak
terealisasi karena tidak dilaksanakan proses
infentarisasi aset pada Dinas Perhubungan
karena waktu yang diperlukan tidak tepat.
Program Peningkatan Pelayanan Angkutan
65.76% vyaitu ada kegiatan yang tidak
dilaksanakan namun dianggarkan seperti
bantuan operasional kendaraan BRT-bus
rapid transit mebidang. Program
Pembangunan  Sarana dan Prasarana
Perhubungan 82.72% dikarenakan adanya
kegiatan Pengadaan tanah pembangunan
Jalur Kereta Api Bandar Tinggi-Kuala
Tanjung tidak terjadi proses pelaksanaan
pembebasan tanah kereta api tersebut namun
yang terealisasi hanya administrasi untuk
pengurusan kegiatan tersebut.

Tabel 4.74 Anggaran Biaya Operssedsaal dan Realisati Dinas Perbubungan
Provins Sumaters Utara 2018

N Crwas
LTS Y T —
T e Yt Vi

1| Belwmis Langrang

9 S
Moporw Trmm Vs im Lrays
¢ | Pepe=Debepems Dusma g

1o | o= Klam waome | sesswe]  aames| o

elanje THak Langvedg + Bulunjs wamwe | gnsmw| vonss| u

Pada tabel 4.14 pada penganggaran
biaya operasional yaitu Belanja Tidak
Langsung dan Belanja Langsung pada Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera utara tahun
2018 dengan Total Anggaran
Rp89.381.988.700, Realisasi
Rp82.018.052.752 dengan sisa Anggaran
Rp7.363.935.984 dari data diatas ada
program yang sisa anggarannya tertinggi
yaitu:  Peningkatan  Disiplin  Aparatur
94.18%  dikarenakan  adanya  tidak
diperbolehkan untuk pengadaan
perlengkapan pakaian dinas sehingga
anggaran yang sudah ditetapkan tidak
terpakai. Peningkatan  Sumber Daya
Aparatur 34.84% adanya kegiatan pelatihan

dan out bond yang tidak terealisasi

Tabel LIF Angzaran Biaya Operasvional dan Realisasi Dimas Perhubungan
Provins Sumatera Utara 2019
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Pada tabel 4.15 dapat kita melihat
anggaran operasional yaitu Belanja Tidak
Langsung dan Belanja Langsung pada Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Utara tahun
2019 dengan total anggaran
Rp90.702.038.700, Realisasi
Rp85.536.915.252 dengan sisa anggaran
Rp5.165.123.448 dari data anggaran diatas
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program yang berada ditingkat tertinggi sisa
anggaran yaitu Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Aparatur 22.65% dikarenakan
adanya kegiatan Bimbingan Teknis Kepada
Nahkoda Kapal yang tidak terlaksana karena
waktu yang ditetapkan dinas perhubungan
tidak diperbolehkan.

Adapun anggaran Dinas Perhubungan
Provinsi Sumatera Utara tahun 2015 sampai
dengan tahun 2019 yaitu Anggaran Belanja
Tidak Langsung dan Anggaran Belanja
Langsung Sebesar Rp451.624.972.628,
Realisasi Rp394.798.734.361 dan Sisa
Anggaran Rp56.826.238.267.

Dari data anggaran diatas dapat Kita
melihat bahwa Dinas Perhubungan masih
kurang tepat dalam penetapan anggaran
setiap kebutuhan sub-sub bagian. Setiap
tahun adanya sisa anggaran yang terlalu
tinggi dan berbagai kegiatan yang tidak
terlaksana. Dinas  Pehubungan  tidak
mengambil pedoman dari tahun-tahun yang
berlalu untuk dijadikan pedoman anggaran
kedepan dalam hal ini Pengendalian
Manajemen Dalam Dinas Perhubungan
masih kurang.

5. SIMPULAN

Adapun yang menjadi kesimpulan dan saran

penulis adalah sebagai berikut:

1. Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera
utara menggunakan RKA (Rencana
Kerja ~ Anggaran)  sebagai  alat
perecanaan kerja dan dilakukan secara
bersama-sama oleh seluruh bagian sub-
sub bagian.

2. Perencanaan biaya operasional pada
Dinas perhubungan Provinsi Sumatera
Utara disusun berdasarkan estimated of
expenditure  (pedoman  penyusunan
RKA) yaitu anggaran biaya operasional
disusun sekali dalam setahun dan
dijabarkan untuk setiap bulannya yakni
yang diawali dari bulan Januari dan
berakhir pada bulan Desember.

3. Dalam perencanaan masih kurang tepat
yakni menyusun anggaran berdasarkan
kebutuhan dalam Dinas Perhubungan
dan  kebijaksanaan  yang telah
ditetapkan oleh Dinas Perhubungan.
Selain itu penyusunan biaya anggaran
didasarkan pada realisasi anggaran
sebelumnya.

4. Perencanaan dan pemgendalian biaya
operasional pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sumatera Utara masih kurang
tepat diterapkan dengan baik dengan
melakukan penyusunan perencanaan
yang matang dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan tingkat yang
diharapkan dari prestasi kerja dan
meningkatkan pengawasan agar tidak
terjadi penyimpangan dari rencana
ataupun anggaran yang telah
ditetapkan.

6. DAFTAR PUSTAKA
Alfabeta.http://dishub.pemkomedan.go.id/st
atis-8-strukturorganisasi.html
Bustami dan Nurlela. 2010. Akuntansi
Biaya, Edisi dua. Jakarta, penerbit

Mitra Wacana Media.

Darsono dan Purwanti. 2008.
Penganggaran Perusahaan, edisi
dua, Penerbit Mitra wacana Media.

Dharmanegara, Agung, bagus, lda. 2010.
Penganggaran Perusahaan. Teori
dan Aplikasi. Yogyakarta: Graha
lImu.

Dr.R.A. Supriono,S.U, 2008. Akuntansi

Biaya, perencanaan dan
pengendalian biaya Serta pembuatan
Keputusan, Edisi Kedua,

Yogyakarta: STIE YKPD.

Malayu.  2011. Manajemen  Dasar,
Pengertian  dan Masalah, edisi
Revisi, Cetakan Sembila, Jakarta:
Bumi Aksara.

Mulyadi. 2014. Akuntansi Biaya. Edisi Tiga.
Yogyakarta: UPP YTIM YKPN.

JURNAL GLOBAL MANAJEMEN, Vol. 10, No. 2 (2021) Desember ; 95-108 107



Nafarin. 2007. Penganggaran Perusahaan,
Edisi  ketiga, Penerbit Salemba
Empat.

Rudianto. 2009. Penganggaran Konsep dan
Teknik  Penyususnan  Anggaran.
Jakarta Erlangga.

Sugiyono. 2013. Metode  Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta.

108 ANALISIS ANGGARAN BIAYA SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN MANAJEMEN PADA DINAS
PERHUBUNGAN PROVINSI SUMATERA UTARA

Lenia Hondo Y. Lamtiur Siburian

2)



